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ABSTRAK

Wiwit Milasari. 2019. “Pengaruh Buku Ajar IPA Terpadu Bermuatan Strategi
REACT Tema Sistem Pernapasan dan Sistem Eksresi Dalam
Kehidupan Terhadap Kompetensi Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 8 Padang” Skripsi. Padang : Program Studi Pendidikan
Fisika, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang.

Kurikulum 2013 bertujuan untuk menyiapkan tamatan yang memiliki
kompetensi yang dapat bersaing pada abad 21 ini. Kurikulum 2013 terdapat
beberapa perubahan diantaranya berubahnya mata pelajaran IPA dari yang
terpisah - pisah menjadi digabungkan dalam IPA terpadu. Kondisi lapangan pada
pelajaran IPA terpadu masih diajarkan secara terpisah. Nilai rata-rata tingkat
keterpaduan pada delapan buku ajar adalah 39,72. Salah satu solusi pada
permasalahan ini adalah menerapkan penggunaan bahan ajar IPA terpadu
bermuatan strategi REACT tema sistem pernapasan dan eksresi terhadap
kompetensi siswa kelas VIII SMPN 8 Padang. Tujuan dari penelitian ini untuk
menyelidiki pengaruh buku ajar IPA terpadu bermuatan strategi REACT tema
sistem pernapasan dan eksresi.

Metode yang digunakan pada peneilitian ini adalah eksperimen semu.
Desain penelitian yang diterapkan adalah desain kelompok kontrol Non ekivalen
hanya dengan postes. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII di
SMPN 8 Padang. Sampel penelitiannya kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Instrumen pengumpulan data terdiri dari tiga aspek yaitu tes tertulis untuk
menilai pengetahuan, lembar observasi untuk menilai sikap dan lembar penilaian
unjuk kerja untuk menilai keterampilan. Data yang diperoleh dari hasil penilai
dianalisis dengan menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji kesamaan
dua rata-rata.

Hasil dari penelitian ini berupa peningkatan nilai kompetensi siswa pada
mata pelajaran IPA terpadu yaitu pengetahuan, sikap dan keterampilan. Nilai
kompetensi siswa mengalami peningkatan setelah menggunakan buku ajar IPA
terpadu bermuatan REACT. Buku ajar IPA terpadu bermuatan strategi REACT
memberikan pengaruh berarti terhadap kompetensi siswa kelas VIII di SMP 8
Padang.

Keyword : Bahan Ajar, IPA Terpadu, Pembelajaran Kontekstual, Strategi
Belajar, REACT
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di abad 21 terjadi perkembangan teknologi yang sangat pesat.
Perkembangan teknologi yang pesat memungkinkan pertukaran informasi dengan
cepat dan mudah. Perkembangan teknologi yang pesat didukung oleh
perkembangan ilmu pengetahuan. Perkembangan ilmu pengetahuan yang pesat
menuntut setiap orang memiliki kompetensi dan softskill yang baik agar dapat
bersaing pada abad 21 ini.

Kurikulum pendidikan mengharuskan tamatan memiliki kompetensi yang
baik untuk dapat berkompetesi pada abad 21 ini. Perkembangan pertumbuhan
usia produktif diperkiran akan mencapai puncaknya pada tahun 2020-2035
menjadi salah tantangan bagi pendidikan di Indonesia. Pemerintah berupaya
untuk mengembangkan kurikulum yang mengupayakan agar sumber daya
manusia (SDM) yang berlimpah dapat menjadi SDM yang memiliki kompetensi
dan keterampilan baik. Kompetensi dan keterampilan yang baik adalah
keseimbangan antara pengetahuan yang dimiliki dengan sikap dan keterampilan.
Kurikulum 2013 merupakan hasil pengembangan dari kurikulum yang sudah ada
sebelumnya sebagai bentuk penyempurnaan kurikulum sebelumnya.

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan warga negara Indonesia
menjadi warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif dan afektif yang
mampu berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat dan peradaban dunia agar

tujuan pendidikan dapat tercapai secara maksimal. Kurikulum 2013 (K-13)



dirancang untuk mengembangkan keseimbangan sikap spritual, sosial,
pengetahuan dan keterampilan. Pendidikan dalam K-13 adalah suatu proses yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembang potensi
dirinya menjadi kemampuaan berpikir. Kemampuan berpikir bertujuan agar
memberikan makna bagi peserta didik terhadap apa yang didengar, dilihat dan
dibacanya (Permendikbud No. 59 tahun 2014).

Tujuan kurikulum 2013 ini dapat dicapai dengan adanya beberapa
perubahan pada kurikulum lama. Perubahan ini diantaranya: 1) penataan
Lembaga Pendidik Tenaga Kependidikan (LPTK) di dalam penyiapan dan
pengadaan guru, 2) penataan terhadap pola pelatihan guru, 3) memperkuat
budaya sekolah melalui pengintegrasian kurikuler, ko-kurikuler dan
ekstrakurikuler serta penguatan peran guru bimbingan dan konseling, 4) terdapat
perubahan pada mata pelajaran IPA. Pada kurikulum sebelumnya pelajaran
dipisah—pisah dalam materi fisika, kimia dan biologi. Pelajaran IPA dalam
kurikulum 2013 dipadukan menjadi satu dalam mata pelajaran IPA terpadu.

Materi fisika, biologi dan kimia dikemas secara terpadu dalam kurikulum
2013. Keterpaduan dapat dilakukan dengan beberapa model diantaranya adalah
model keterpaduan dan model jaring laba-laba. Pembelajaran IPA terpadu
dilakukan dengan menggabungkan materi biologi, fisika dan kimia dalam suatu
proses pembelajaran (Rusman, 2015).

Kondisi nyata di lapangan pada pembelajaran IPA terpadu belum sesuai
dengan kondisi ideal. Pembelajaran IPA terpadu di lapangan belum diajarkan

terpadu. Beberapa materi IPA masih didominasi materi biologi. Perbedaan



kondisi ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya bidang keahlian guru,
bahan ajar atau buku ajar siswa yang berpengaruh terhadap kompetensi siswa.

Hasil wawancara dua orang guru di SMPN 8 Padang diketahui
pembelajaran IPA terpadu yang ada di sekolah memiliki beberapa kendala.
Pertama, Guru IPA mengalami  kesulitan dalam memadukan materi
pembelajaran. Kedua, guru IPA mengalami kesulitan dalam mengajarkan materi
IPA terpadu pada materi yang bukan bidang keahliannya. Guru telah mencoba
untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan meminta bantuan kepada guru
yang ahli untuk menyampaikan materi yang kurang dikuasainya sehingga
mengurangi keefektifan pembelajaran yang dilakukan. Disamping itu juga
dilakukan analisis keterpaduan pada buku ajar yang digunakan di sekolah.

Analisis keterpaduan terhadap delapan buku teks IPA terpadu yang
digunakan di sekolah dengan menggunakan instrumen penilaian dokumen. Sajian
materi dalam delapan buku tersebut belum dikemas secara terpadu. Nilai rata-rata
tingkat keterpaduan materi IPA pada delapan buku ajar yaitu 39,72. Materi yang
disajikan dalam buku ajar IPA terpadu masih banyak yang dibahas terpisah antara
materi fisika, kimia dan biologi. Tingkat keterpaduan yang rendah menyebabkan
hasil belajar IPA siswa juga kurang maksimal.

Data hasil belajar IPA siswa yang didapatkan dari dokumen tata usaha
SMPN 8 Padang dilakukan analisis. Hasil analisis terhadap nilai rata-rata
midsemester ganjil tahun ajaran 2017/2018 untuk mata pelajaran IPA dari siswa
kelas VIII SMP N 8 Padang masih kurang memuaskan. Nilai rata-rata untuk

kelas VIII AVIII B, VIII C, VIII D,VIII EVIII F,VIII G dan VIII.H secara



berturut-turut yaitu 79, 76.17, 75.8, 73.8, 78.4, 72.3, 70,6 dan 73,8. Nilai rata-rata
siswa kelas VIII SMP N 8 Padang yaitu 75,98. Nilai rata-rata ini termasuk dalam
kategori cukup (Arikunto, 2014), maka nilai IPA siswa perlu ditingkatkan.

Adanya perbedaan kondisi lapangan dengan kondisi ideal yang diharapkan
menyebabkan adanya masalah yang perlu diteliti. Salah satu solusi untuk
menyelesaikan masalah ini adalah menerapkan buku ajar IPA terpadu konstektual
bermuatan strategi REACT. Buku ajar IPA terpadu ini memuat materi IPA secara
terpadu. Materi pembelajaran dalam buku ajar IPA terpadu dikemas secara
terpadu dengan bermuatan strategi REACT.

Buku ajar yang digunakan adalah buku ajar IPA terpadu bermuatan strategi
REACT yang dikembangkan oleh Asrizal (2017). Buku ajar telah diuji nilai
validitas dan kepraktisan melalui penelitian terbatas. Nilai validitas 90,43 dan
nilai kepraktisan 84,95. Kelebihan dari buku ajar ini yaitu buku ini bermuatan
strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering).
Buku ini menyajikan materi IPA secara terpadu dalam beberapa tema, salah
satunya tema sistem pernapasan dan eksresi.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, peneliti tertarik untuk
meneliti pengaruh buku ajar IPA terpadu bermuatan strategi REACT. Bedanya
penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini dilakukan dengan
uji lapangan. Penggunaan buku ajar IPA terpadu bermuatan strategi REACT
dapat meningkatkan kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan. Judul

penelitian ini adalah ‘“Pengaruh Buku Ajar IPA Terpadu Bermuatan Strategi



REACT Tema Sistem Pernapasan dan Sistem Eksresi Dalam Kehidupan

Terhadap Kompetensi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Padang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat didentifkasi
masalah dalam penelitian ini :
1. Pelaksanaan pembelajaran IPA terpadu di sekolah masih rendah.
2. Tingkat keterpaduan materi di dalam buku IPA terpadu yang sesuai dengan
dengan tuntutan kurikulum 2013 tergolong dalam kategori rendah.

3. Hasil belajar IPA dari siswa masih tergolong dalam kategori cukup.

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah dilakukan pembatasan masalah penelitian.
Sebagai pembatasan masalah penelitian adalah sebagai berikut:
1. Model keterpaduan dalam pembelajaran IPA terpadu yang digunakan adalah
model keterhubungan.
2. Penilaian yang digunakan pada hasil belajar siswa yaitu penilaian autentik
untuk meningkatkan kompetensi. Kompetensi sikap dinilai dengan lembar
observasi, pengetahuan dinilai dari tugas-tugas dalam buku ajar dan ulangan

serta ujian, keterampilan dinilai dengan lembar kinerja.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian ini. Sebagai perumusan masalah penulis yaitu : “Apakah terdapat

pengaruh penggunaan Buku Ajar IPA Terpadu Bermuatan Strategi REACT Tema



Sistem Pernapasan dan Eksresi dalam kehidupan Terhadap Kompetensi Siswa

Kelas VIII SMPN 8 Padang?”

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian diperlukan untuk menentukan hasil akhir yang ingin
dicapai dalam penelitian. Tujuan penelitian juga menentukan arah jalannya
penelitian. Tujuan dari penelitian ini untuk “menyelidiki pengaruh penggunaan
Buku Ajar Terpadu Bermuatan strategi REACT Tema Sistem Pernapasan dan

Eksresi Terhadap Kompetensi Siswa Kelas VIII SMPN 8 Padang”.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi :
1. Peneliti, sebagai sarana berlatih menulis karya ilmiah dan guna memenuhi
persyaratan memperoleh gelar sarjana pendidikan fisika.
2. Guru, sebagai alternatif sumber belajar IPA terpadu yang inovatif untuk siswa
pada proses pembelajaran.
3. Siswa, membantu siswa dalam proses pembelajaran.

4. Peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi untuk penelitian lebih lanjut



